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ABSTRAK

Raga Mabherlsa. 08051381419054. Identifikasi Surface Macro Debris di Aliran
Sungai dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Anna
IS Purwiyanto, S.kel., M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Macro debris merupakan jenis sampah yang berukuran 2,5 cm sampai 1 m.
Sampah ini sering didapatkan mulai dari permukaan sampai di dasar perairan.
Banyaknya sampah di surface aliran dan muara Sungai Musi berpotensi menurunkan
estetika dan merusak ekosistem perairan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi jenis serta menganalisis kelimpahan macro debris di surface aliran
dan muara Sungai Musi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 dalam satu
hari dengan panjang berkisar 87 km disepanjang permukaan aliran dan muara Sungai
Musi Sumatera Selatan. Alat pengambilan macro debris menggunakan trash net
dengan size jaring 0,5 cm yang berukuran tinggi 30 cm, lebar 60 cm dan panjang 1 m.
Jaring ditarik selama 5 menit dengan kecepatan kapal 1-2 knot. Hasil penelitian
menunjukkan jenis macro debris yang ditemukan pada surface aliran dan muara
Sungai Musi berjumlah 4 jenis material yaitu kertas dan karton, plastik, karet dan
kayu. Macro debris jenis material plastik paling dominan (84%), terutama berupa
bungkus makanan (PL31) berkisar (41%).

Kata kunci : Jenis, Kelimpahan, Plastik, Trash Net
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Raga Maherlsa. 08051381419054. Identification of Surface Macro Debris in
River Flow and Estuary Musi of South Sumatera Province (Advisor: Anna IS
Purwiyanto, S.kel., M.Si and Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Macro debris is a type of waste measuring 2.5 cm to 1 m . This debris is
often obtained from the surface to the bottom of the water . The amount of macro
debris in the surface flow and estuary of the Musi River potentially reduce aesthetics
and damage the aquatic ecosystem . The purposes of this study were to identify the
types and analyze the abundance of macrodebris on the surface flow and estuary of
the Musi River . Research was conducted on an March 2018 bul in one day with a
length ranging from 87 km along the surface of the stream and estuary of the Musi
River in South Sumatera. The retrieval tool which used for macrodebris was trash net
with a net size measuring 0.5 cm, height 30 cm, width 60 cm and a length of 1 m.
Those net was drawn 5 minutes with speed ship of 1-2 knots. The results showed the
type of macro debris found in surface flow and estuary of the Musi River is 4 types
of material ; paper and cardboard, plastic, rubber and wood. The most dominant type
of macrodebris material is plastic (84%), especially food wrap (PL31) around (41%).

Keyword : Abudance, Plastic, Trash Net, Type
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RINGKASAN

Raga Maherlsa. 08051381419054. Identifikasi Surface Macro Debris di Aliran
dan Muara Sungai Musi Provinsi Sumatera Selatan (Pembimbing : Anna IS
Purwiyanto, S.kel., M.Si dan Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si)

Daerah Aliran Sungai Musi, mencakup area seluas 59.942 km? di Provinsi
Sumatera Selatan yang terletak antara 2° 17° sampai 4° 58’ Lintang Selatan dan
antara 102° 4> sampai 105°20 Bujur Timur. Macrodebris merupakan jenis sampah
yang berukuran panjangnya berkisar 2,5 cm sampai 1 m yang sering didapatkan di
dasar maupun permukaan perairan, serta paling banyak ditemukan diperairan baik
dalam kondisi pasang maupun surut. Banyaknya sampah yang ada di sekitaran Aliran
Sungai dan muara Musi akan mengganggu ekosistem perairan baik sampah yang
terapung maupun yang tenggelam, sampah-sampah yang terapung akan menghalangi
penetrasi cahaya matahari sehingga akan berpengaruh buruk terhadap kehidupan
organisme diperairan tersebut. Kualitas air akan menurun jika sampah-sampah di
Aliran Sungai dan muara menumpuk terus menerus serta mengakibatkan dampak
negatif terhadap masyarakat di sekitar aliran sungai dan mengganggu kestabilan
ekosistem perairan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2018 dalam satu hari dengan panjang
berkisar 87 km disepanjang permukaan aliran dan muara Sungai Musi Sumatera
Selatan. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Bioekologi Kelautan Program
Studi Ilmu Kelautan Universitas Sriwijaya. Alat yang digunakan untuk menangkap
sampah pada permukaan perairan menggunakan jaring Trash Net, pada jaring tersebut
dipasang alat flow water yang berfungsi untuk mendeteksi jumlah volume air yang
masuk ke dalam jaring. Cara kerja metode ini yaitu alat diturunkan pada saat surut
kemudian ditarik selama 5 menit dengan kecepatan 1 sampai 2 knot, sampel yang
tertangkap kemudian diambil dan dimasukkan ke plastik klip yang sudah di label
perstasiun. Adapun parameter perairan yang yang diukur yaitu arus dengan
menggunakan current meter. Pengklasifikasian macrodebris yang dilakukan
berdasarkan jenis material untuk memudahkan dalam proses identifikasi
macrodebris. Peters (2010) mengklasifikasikan marine debris menjadi 10 jenis
material yaitu material plastik busa, kain, kaca dan keramik, logam, kertas, dan
karton, karet, komposit,kayu dan lainnya.

Material macro debris yang didapatkan pada permukaan aliran dan muara
Sungai Musi pada saat surut didapatkan 4 jenis material yang berbeda yaitu material
plastik, kertas dan karton, karet dan kayu. Material plastik yang paling banyak
ditemukan, dengan jumlah total sebanyak 75 unit. Material plastik dengan jenis PL31
ditemukan berupa kemasan makanan sebanyak 41 % dan paling banyak dijumpai
daripada jenis plastik lainnya. Jenis PL31 banyak ditemui pada stasiun 2 karena
lokasinya dekat dengan pemukiman penduduk sungsang. Banyaknya penduduk



sungsang yang menggunakan bungkus makanan yang diproduksi dari berbagai merk
makanan dan langsung dibuang keperairan sehingga jenis ini paling sering dijumpai
Ukuran macro debris pada permukaan aliran dan muara Sungai Musi terdiri atas
kategori kecil, sedang, besar dan sangat besar. Ukuran macro debris yang paling
tinggi yaitu ketegori berukuran sedang berkisar >2,5 cm sampai <10 cm sebesar 69%.
Ukuran macro debris kategori sedang paling banyak ditemukan pada stasiun 2
dengan jenis plastik (PL31) berupa bungkus makanan. Sedangkan ukuran yang paling
rendah yaitu kategori berukuran sangat besar > 1 m sebesar 0% karena tidak
ditemukan pada setiap stasiun penelitian. Jumlah kedua terbanyak yaitu kategori
berukuran besar berkisar > 10 cm sampai <1 m sebanyak 25%. Ukuran macro debris
kategori besar paling banyak jenis kayu (WO04) berupa hasil olahan kayu dan banyak
ditemukan pada stasiun 4. Kategori ukuran kecil berkisar < 2,5 cm sebesar 6% hanya
didapatkan 1 unit untuk jenis plastik PLO1, PL26, PL27, PL31 dan PL38 dengan jenis
material plastik ditemukan ukuran kecilt

Kepadatan macro debris berdasarkan jumlah unit yang ditemukan pada lokasi
penelitian memiliki kisaran sebesar 0,009 — 0,197 unit/m®. Kepadatan tertinggi
ditemukan pada stasiun 1, sedangkan kepadatan terendah ditemukan pada stasiun 6.
Jumlah macro debris dan debit aliran arus yang masuk kedalam trash net yang
mempengaruhi kepadatan macro debris. Tingginya kepadatan macro debris
berdasarkan jumlah unit pada stasiun 1 karena debit aliran arus yang masuk kedalam
trash net berkisar 35,46 m® dengan jumlah macro debris sebanyak 7 unit, dengan
posisi stasiun 1 paling hilir dekat dengan muara, Sehingga kepadatan macro debris
tinggi. Kepadatan macro debris berdasarkan berat persatuan meter yang didapatkan
memiliki kisaran antara 0,02 — 7,11 gram/ m®. Jumlah unit macro debris tidak
menentukan tingginya kepadatan berat. Kepadatan berat paling tinggi ditemukan
pada stasiun 10 karena debit volume aliran arus yang masuk ke dalam trash net
berkisar 57,78 m? dengan jumlah macro debris sebanyak 6 unit, serta jenis material
yang didapatkan yaitu kayu yang memiliki massa jenis yang lebih berat sehingga nilai
kepadatan berat lebih tinggi.

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian Identifikasi Macro Debris

di permukaan aliran dan muara Sungai Musi Sumatera Selatan didapatkan
kesimpulan Material macro debris yang ditemukan di permukaan aliran dan muara
Sungai Musi berjumlah 4 Jenis material yaitu kertas dan karton, plastik, karet dan
kayu dan Material macro debris jenis material plastik paling dominan dengan
persentase 84%, dengan jenis plastik (PL31) berupa bungkus makanan yang paling
banyak ditemukan di permukaan aliran dan muara Sungai Musi berkisar 41%.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sampah di Indonesia merupakan permasalahan yang belum dapat
ditangani dengan baik. Kegiatan pengurangan sampah baik di masyarakat sebagai
penghasil sampah maupun di tingkat kawasan masih sekitar 5% sehingga sampah
tersebut dibuang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sementara lahan TPA tersebut
sangat terbatas. Komposisi sampah terbesar di TPA selain sampah organik (70%)
terdapat sampah non organik yaitu sampah plastik (14%). Berdasarkan data dari
Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan bahwa total jumlah sampah Indonesia
di 2019 akan mencapai 68 juta ton, dan sampah plastik diperkirakan akan mencapai
9,52 juta ton dan hasil penelitian Jambeck (2015) menyatakan bahwa Indonesia
berada di peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke laut yang mencapai
sebesar 187,2 juta ton (Purwaningrum, 2016).

Sampah merupakan segala bentuk limbah yang ditimbulkan dari kegiatan
manusia maupun binatang yang biasanya berbentuk padat dan secara umum sudah
dibuang, tidak bermanfaat dan tidak dibutuhkan lagi. Sampah secara sederhana dapat
diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat difungsikan lagi sebagaimana mestinya
(Renwarin, 2002). Sampah merupakan masalah serius yang dihadapi oleh kota-kota
di Indonesia. di berbagai sudut kota, terutama di dekat pasar, sampah yang
menumpuk dan berbau.

Macrodebris merupakan jenis sampah yang berukuran panjangnya berkisar 2,5
cm sampai 1 m yang sering didapatkan di dasar maupun permukaan perairan, serta
paling banyak ditemukan diperairan baik dalam kondisi pasang maupun surut
(Lippiat et al. 2013). banyaknya sampah macrodebris jenis plastik yang tidak dapat
terurai jika dibiarkan maka akan terus menumpuk dialiran Sungai Musi, jika tidak
ditanggulangi akan berpotensi mengakibatkan banjir dan menimbulkan penyakit.

Akumulasi macrodebris di wilayah pesisir dan laut dapat memberikan dampak
secara ekologi maupun ekonomi karena dapat mengganggu stabilitas ekosistem dan

kelangsungan hidup organisme (Boerger et al. 2010). Akumulasi macrodebris dalam



jumlah besar di hutan mangrove dapat mengganggu stabilitas ekosistem karena salah
satu peran ekologis tanaman mangrove di wilayah pesisir adalah sebagai habitat bagi
organisme lain, seperti ikan dan kelompok crustacea sehingga akumulasi macro
debris di ekosistem mangrove dapat mengganggu kelangsungan hidup banyak
organisme (Maharani et al. 2017).

Departemen Pekerjaan Umum (1995) dalam Budianta et al. (2003) mengatakan
Sungai Musi merupakan sungai yang mengalir di tengah-tengah kota palembang
dimana airnya dimanfaatkan untuk keperluan seperti rumah tangga, berbagai jenis
industri, perikanan, pertanian dan bahan baku untuk air bersih. Selain itu Sungai Musi
juga dimanfaatkan untuk menanpung limbah dari berbagai jenis kegiatan seperti
limbah industri dan rumah tangga yang bermukim di sekitar sungai musi. Adapun
jumlah industri yang potensial membuang limbah disungai musi mencapai 238 buah.

Budianta et al. (2003) menyatakan sumber pencemaran Sungai Musi adalah
ketidakpedulian masyarakat yang tinggal disekitar sungai dimana mereka membuang
sampah dan limbah sembarangan ke badan perairan sungai secara bebas. Padahal
mereka menggunakan air tersebut untuk kebutuhan rumah tangga sehari-sehari, selain
itu air tersebut juga digunakan untuk keperluan misalnya industri, pertanian,
perikanan dan sebagainya.

Pengelolaan sampah di Kota Palembang khususnya di pinggir Sungai Musi
yang belum efektif dapat menyebabkan pendangkalan dan penyempitan badan sungai,
banjir, serta menurunnya kualitas perairan, yang pada akhirnya akan berakibat kepada
menurunnya status kesehatan masyarakat yang bermukim disepanjang Sungai Musi
serta menurunnya kualitas lingkungan ekosistem disepanjang Sungai Musi. Kawasan
di pinggir Sungai Musi merupakan daerah yang banyak dihuni penduduk karena
memiliki banyak faktor yang mendukung, baik secara finansial maupun kemudahan.
Perkembangan penduduk dan meningkatnya laju konsumsi mengakibatkan terjadinya
peningkatan volume dan keragaman sampah (Kurib, 2006).

Aliran Sungai Musi dengan luas £7,76 juta hektar merupakan salah satu Aliran
Sungai yang memerlukan prioritas penanganan karena kondisinya yang Kkritis.

Beberapa permasalahan yang terjadi di Aliran Sungai Musi secara umum Yyaitu



perambahan hutan dan illegal logging, penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
peruntukkannya, konversi hutan untuk keperluan lain (kebun kopi, karet, dan sawit)
yang semakin meningkat, serta terjadinya pendangkalan dan pencemaran sungai
(Kunarso et al. 2017).

1.2 Perumusan Masalah

Penduduk yang bermukim di pinggir Sungai Musi Kota Palembang mempunyai
kebiasaan membuang langsung sampah ke badan sungai. Banyak sampah berada di
atas permukaan air Sungai Musi. Penduduk menganggap sungai di sekitarnya layak
sebagai sumber air bersih pada saat air pasang. padahal pada saat air surut,maka
tampak kampung tepian sungai kelihatan kotor. di setiap kolong rumah bertebaran
berbagai jenis sampah. Pada saat pasang tiba, semua sampah dan kotoran lainnya
hanyut terbawa arus sungai. Selang beberapa waktu kemudian diperkirakan sampah
di sekitar sudah hanyut, dan penduduk menganggap air sungai bersih. Sampah yang
hanyut terbawa arus sungai inilah yang menyebabkan penurunan kualitas air Sungai
Musi (Kurib, 2006).

Banyaknya sampah yang ada di sekitaran aliran dan muara Sungai Musi akan
mengganggu ekosistem perairan baik sampah yang terapung maupun Yyang
tenggelam, sampah-sampah yang terapung akan menghalangi penetrasi cahaya
matahari sehingga akan berpengaruh buruk terhadap kehidupan organisme diperairan
tersebut. Kualitas air akan menurun jika sampah-sampah di Aliran Sungai dan muara
menumpuk terus menerus serta mengakibatkan dampak negatif terhadap masyarakat
di sekitar aliran sungai dan mengganggu kestabilan ekosistem perairan.

Sampah-sampah yang dihasilkan dari industri maupun rumah tangga yang
banyak mencemari laut pada umumnya berasal dari perkotaan yang terbawa oleh
aliran sungai menuju muara hingga akhirnya akan sampai ke laut. Banyaknya sampah
yang mencemari laut akan mengakibatkan organisme mengalami kematian dan
mengganggu ekosistem perairan laut.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut:



1. Apa saja jenis-jenis sampah Macro debris di Aliran Sungai dan Muara Musi
Provinsi Sumatera Selatan?
2. Berapa banyak kelimpahan sampah Macrodebris di Aliran Sungai dan Muara

Musi Provinsi Sumatera Selatan?

Skema Kerangka dari penelitian ini secara sederhana disajikan dalam bentuk
diagram alir pada gambar 1.

Aktivitas
Rumah tangga Industri Pertanian Pelabuhan
\‘Sampah
Land debris ‘ Marine debris
v v v v
Megadebris Macrodebris Mesodebris Microdebris
Identifikasi dan
Anorganik Kelimpahan
e Kepadatan
e Keanekaragaman
e Keseragaman
e Dominasi

Keteranga :

: Kajian Penelitian
............. : Bukan Kajian Penelitian

Gambar 1. Diagram Alir Perumusan Masalah



1.3 Tujuan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi jenis macrodebris di Aliran Sungai dan Muara Musi di
Provinsi Sumatera Selatan

2. Menganalisis kelimpahan macrodebris di Aliran Sungai dan Muara Musi di

Provinsi Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa informasi
mengenai jenis-jenis dan kelimpahan sampah macrodebris di Aliran Sungai dan
Muara Musi Provinsi Sumatera Selatan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan
sebagai acuan dalam penelitian lanjutan mengenai land debris dan marine debris di

Provinsi Sumatera Selatan.
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